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BAB I

`PENDAHULUAN

Penelitian tugas akhir merupakan studi lanjutan dari pemetaan geologi yang telah
dilakukan penelitian pada Daerah Mekarsari dan sekitarnya, Kabupaten Cianjur,
Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini membahas mengenai penginderaan jauh terhadap
kerawanan bencana longsor. Hasil dari penelitian ini pengerjaan dilakukan secara
bertahap, pada bab pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang dalam
melakukan penelitian yang dilakukan pada Daerah Mekarsari dan sekitarnya.
Pendahuluan mendeskripsikan dan menjelaskan aspek bab ini seperti latar belakang,
maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah dan ketersampaian lokasi
daerah penelitian.

1.1 Latar Belakang
Lokasi penelitian berada pada daerah Mekarsari, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat

dengan ketinggian elevasi daerah penelitian 150 hingga 838 meter dengan tingkat
kerentanan gerakan tanah cukup tinggi (BPS Kab. Cianjur, 2022). Pada daera h
penelitian menurut BPS Kab. Cianjur (2022) berdasarkan parameter zona kerentanan
gerakan tanah menggunakan data peta-peta kerentanan tanah dari PVMBG tahun 2010,
potensi luas bahaya dan kelas bahaya pada daerah penelitian itu kurang lebih luas
bahaya 3.566 Ha dan kelas bahaya dalam kategori Tinggi.

Pergerakan pada massa batuan juga pada daerah penelitian dipengaruhi oleh
kemiringan lereng, vegetasi dan keadaan geologi. Penelitian tersebut dilakukan dengan
memperhatikan parameter dengan metode observasi lapangan dengan kegiatan
pemetaan geologi dengan analisa teknik penginderaan jauh berbasi s sistem informasi
geografis dengan parameter Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) serta
Relief Diversity menggunakan data Citra Landsat 8 OLI/TIRS dengan penggunakan
aplikasi ArcGIS. Dengan hasil penelitian berupa peta rawa n longsor daerah penelitian.

1.2 Maksud dan Tujuan
Pada Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari yang terdapat di Daerah

Mekarsari dan Sekitarnya, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat dengan luas 9 × 9 km pada
peta dengan skala 1: 25.000. Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi jenis dan tipe longsor pada daerah Mekarsari dan sekitarny a
2. Mengidentifikasi dan menganalisis nilai Normalized Difference Vegetation Index

(NDVI) dan Relief Diversity terhadap kestabilan tanah pada daerah Mekarsari dan
sekitarnya.

3. Menganalisis nilai dan hasil analisis laboratorium untuk kestabilan tanah pada
longsor dengan korelasi kerawanan longsor daerah Mekarsari dan sekitarnya.

4. Mengidentifikasi tingkat kerawanan longsor berdasarkan hasil peta rawan longsor
pada daerah Mekarsari dan sekitarnya

5. Saran dan rekomendasi mitigasi pra-bencana berdasarkan hasil korelasi peta
rawan longsor dan analisis laboratorium kestabilan tanah pada daerah Mekarsari
dan sekitarnya
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1.3 RumusanMasalah
Adapun rumusan masalah yang dapat diambil dari Pemetaan

sebagai berikut :
Geologi kali ini, yakni

1. Bagaimana mengidentifikasi jenis dan tipe longsor daerah Mekarsari dan sekitarnya?
2. Bagaimana mengidentifikasi dan menganalisis nilai Normalized Difference

Vegetation Index (NDVI) dan Relief Diversity terhadap kestabilan tanah pada
daerah Mekarsari dan sekitarnya ?

3. Bagaimana menganalisis nilai dan hasil analisis laboratorium untuk kestabilan
tanah pada longsor dengan korelasi kerawanan longsor daerah Mekarsari dan
sekitarnya ?

4. Bagaimana mengidentifikasi tingkat kerawanan longsor berdasarkan hasil peta
rawan longsor pada daerah Mekarsari dan sekitarnya ?

5. Apakah saran dan rekomendasi mitigasi pra-bencana berdasarkan hasil korelasi
peta rawan longsor dan analisis laboratorium kestabilan tanah pada daerah
Mekarsari dan sekitarnya ?

1.4 Batasan Masalah
Pembahasan batasan masalah dari penelitian ini adalah mengobservasi, analisis dan

mengkaji permasalahan daerah penelitian terutama aspek-aspek geologi. Hasil dari dari
data relevan tersebut yang didukung data lapangan, hasil analisa, rekonstruksi model
geologi daerah dan output yang dihasilkan dari data geologi permukaan daerah
penelitian. Berikut merupakan bahasan yang ak
lain :

an dibatasi pada penelitian ini antara

1. Penelitian membahas mengenai Identifikasi Daerah Rawan Longosr Menggunakan
Penginderaan Jauh Dengan Metode Normalized Difference Vegetation Index dan
Relief Diversity daerah Mekarsari dan Sekitarnya, Kabupaten Cianjur, Provinsi
Sumatera Selatan.

2. Mengidentifikasi dan menganalisis nilai Normalized Difference Vegetation Index
(NDVI) dan Relief Diversity terhadap kestabilan tanah pada daerah Mekarsari dan
sekitarnya.

3. Menganalisis nilai dan hasil analisis laboratorium untuk kestabilan tanah pada
longsor dengan korelasi kerawanan longsor daerah Mekarsari dan sekitarnya.

4. Mengidentifikasi tingkat kerawanan longsor berdasarkan hasil peta rawan longsor
pada daerah Mekarsari dan sekitarnya.

5. Saran dan rekomendasi mitigasi pra-bencana berdasarkan hasil korelasi peta
rawan longsor dan analisis laboratorium kestabilan tanah pada daerah Mekarsari
dan sekitarnya.

1.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah
Secara administratif daerah penelitian pemetaan geologi berada pada Desa Mekar

Sari, Kecamatan Cikalongkulon, Kabupaten Cianj ur, Jawa Barat. Pada
proyeksi
Astronomis daerah penelitian berdasarkan Universal Transverse Mercator (UTM)
terletak pada koordinat 6°38'51.53"S dan 107° 9'49.76"E dengan luasan daerah
penelitian sebesar 81 km2 (9x9) km. Dan juga terdap at pada Peta Administrasif daerah
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penelitian, dengan fungsi untuk mengetahui jalan dan juga aliran sungai terdapat pada
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daerah tersebut secara morfologi. Pada daerah penelitian pemetaan geologi, termasuk
daripada Peta Geologi Lembar Cianjur dengan menggunakan skala 1: 100.000
(Sudjatmiko, 1972). Daerah penelitian dapat dicapai dari Kota Palembang dengan
kendaraan roda empat atau Bis, menuju Desa Mekarsari dan menempuh selama ± 10
jam 8 menit dengan menggunakan kendaraan roda empat atau Bis (Gambar 1.1).

Gambar 1.1 Lokasi ketersampaian daerah penelitian

Gambar 1.2 Peta lokasi administratif penelitian

Mekarsari

Palembang
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